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ABSTRACT

Background : Cigarette smoke is exogenous sources of free radicals that can stimulate the inflammation mediators
secretion resulting an inflammation response on the body. Leukocyte levels can be used as measurement method of
inflammatory marker. Purple sweet potato is known for its antioxidant content which potentially decrease negative effect
of free radicals.

Obijective : To analyze the effect of purple sweet potato on total leukocyte levels in rats which exposed to cigarette smoke.
Method : This study was post test only control group design. It was using 24 male wistar rats which divided into 4 groups:
the K(-) group, K(+) group that rats exposed with cigarette smoke, P1 group that rats given purple sweet potato 8 g/200
g BW, and P2 group that rats exposed with cigarette smoke and given purple sweet potato 8 g/200 g BW. The intervention
was given for 30 days. Statistical analysis was using One-way ANOVA.

Results : There were no significant differences in total leukocyte levels among treatment groups (p=0,579). The highest
total leukocyte level was in K(+) group 23.56+3.10 x 10%/mm?3. P2 group had total leukocyte level 21.36+3.52 x 103/mm?.
Conclusion : There are no significant differences in total leukocyte levels rats which exposed to cigarette smoke and
given purple sweet potato with other treatment groups.

Keywords : Purple sweet potato, cigarette smoke, total leukocyte.
ABSTRAK

Latar belakang: Asap rokok merupakan salah satu sumber radikal bebas eksogen yang dapat menstimulasi sekresi
mediator inflamasi sehingga tubuh memberikan respon inflamasi. Kadar leukosit dapat digunakan sebagai indikator
untuk melihat adanya inflamasi dalam tubuh. Ubi jalar ungu diketahui mengandung antioksidan yang berpotensi
mengurangi efek negatif dari radikal bebas.

Tujuan: Menganalisis pengaruh pemberian ubi jalar ungu terhadap kadar leukosit total tikus yang dipapar asap rokok.
Metode: Jenis penelitian ini adalah post-test only control group design. Besar sampel penelitian berjumlah 24 ekor tikus
wistar jantan yang dibagi ke dalam 4 kelompok, yaitu kelompok K(-), kelompok K(+) yang diberi paparan asap rokok,
kelompok P1 yang diberi ubi jalar ungu 8 g/200 g BB, dan kelompok P2 yang diberi paparan asap rokok serta ubi jalar
ungu 8 g/200 g BB. Perlakuan dilakukan selama 30 hari. Analisis statistik menggunakan uji One-way ANOVA.

Hasil: Tidak terdapat perbedaan kadar leukosit total yang signifikan antar kelompok perlakuan (p=0,579). Kadar
leukosit total tertinggi berada pada kelompok K(+) dengan nilai 23.56+3.10 x 103/mm?3. Kelompok P2 memiliki kadar
leukosit total sebesar 21.36+3.52 x 103/mm?,

Simpulan: Pemberian ubi jalar ungu tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap kadar leukosit total
tikus yang dipapar asap rokok.

Kata kunci: Ubi jalar ungu, asap rokok, leukosit total

PENDAHULUAN

Merokok merupakan salah satu faktor yang
dapat mengganggu kesehatan tubuh. Merokok
diketahui sebagai faktor risiko dari perkembangan
penyakit kardiovaskular, penurunan masa otot terkait
usia, penyakit paru-paru kronik, stroke, penyakit Al-
zheimer, penyakit Parkinson, dan kematian dini.%23
Menurut hasil penelitian diketahui risiko penyakit
jantung koroner di usia > 45 tahun meningkat 2,4 kali
lebih besar pada perokok.* Pembakaran rokok
menghasilkan asap rokok vyang tidak hanya
berdampak bagi perokok aktif, namun juga untuk
perokok pasif. Diketahui terdapat lebih dari 1,1 miliar

perokok di seluruh dunia yang jumlahnya meningkat
2% setiap tahun dan sebanyak 40% anak-anak
terpapar asap secondhand yang bertanggung jawab
atas lebih dari 600.000 kematian per tahun.>®
Berdasarkan data Riskesdas tahun 2013, prevalensi
perokok pada penduduk Indonesia usia >15 tahun
adalah 66% laki-laki dan 6,7% perempuan. Jumlah ini
cenderung meningkat dari data Riskesdas tahun
2007." Selain itu, prevalensi perokok pasif di
Indonesia diketahui  jumlahnya lebih banyak
dibandingkan dengan perokok aktif yang apabila
dikategorikan berdasarkan tempat terpaparnya, yaitu
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sebesar 78,4% berada di dalam rumah dan 51,3%
berada di kantor.®

Asap rokok merupakan sumber radikal bebas
eksogenus yang diidentifikasi mengandung lebih dari
4000 bahan kimia diantaranya nikotin, ammonia,
akrolein, fenol, asetaldehida, hidrokarbon aromatik
polisiklik, polifenol, karbon monoksida, nitrogen
oksida, hidrogen sianida, dan logam.® Jumlah radikal
bebas dalam setiap hembusan asap rokok dapat
mencapai 10% partikel radikal bebas yang dapat
menjadi penyebab stress oksidatif, yaitu kondisi
dimana beban oksidan yang berlebih pada tubuh

sehingga menyebabkan terjadinya
ketidakseimbangan antara produksi reative oxygen
species (ROS) dan mekanisme pertahanan

antioksidan pada tubuh.1112 Stress oksidatif sering
terkait dengan terjadinya kerusakan jaringan yang
akan memicu terjadinya reaksi inflamasi.*® Inflamasi
ini akan menimbulkan suatu reaksi respons inflamasi
dalam tubuh terhadap organ yang meradang. Respon
inflamasi mengakibatkan terjadinya leukositosis atau
peningkatan jumlah leukosit untuk meningkatkan
kekebalan tubuh dalam mempertahankan kondisi
tubuh.!* Leukositosis dilihat sebagai penanda adanya
inflamasi kronik, subklinis dan inflamasi tingkat
rendah.’® Leukosit merupakan sel darah yang
berperan dalam sistem pertahanan tubuh dari
serangan zat asing dan sel-sel abnormal.’®
Pengukuran kadar leukosit tergolong pengukuran
yang murah, tersedia dan banyak digunakan, serta
menggambarkan refleksi gelombang dan kekakuan
arteri yang merupakan faktor penentu penting dari
fungsi dan risiko kardiovaskular.” Diketahui terdapat
hubungan positif antara merokok dengan jumlah total
leukosit pada  perokok.!®  Seseorang  yang
mendapatkan paparan asap rokok dalam jangka
waktu yang lama secara terus menerus memiliki
jumlah leukosit 20-25% lebih tinggi dibandingkan
orang yang tidak merokok.’®® Sebuah penelitian
menyebutkan bahwa terdapat peningkatan total
leukosit sebesar 87% pada tikus wistar yang diberi
paparan asap rokok sebanyak 1 batang rokok selama
2 minggu.’® Akumulasi dan perekrutan leukosit yang
terjadi secara terus-menerus berhubungan dengan
proses pembentukkan plak.?’ Plak ini rentan pecah,
menyebabkan trombosis, infrak miokard atau
stroke.? Oleh karena itu, penurunan jumlah leukosit
diharapkan dapat meminimalkan risiko tersebut.?
Penurunan jumlah leukosit dapat dipengaruhi
oleh faktor asupan terutama yang mengandung
antioksidan yaitu senyawa yang dapat menangkap
atau meredam dampak negatif dari radikal bebas.?
Secara alami, tubuh telah memiliki antioksidan. Akan
tetapi, apabila paparan radikal bebas terlalu banyak,
antioksidan alami tersebut tidak mampu untuk
mengatasinya. Dalam keadaan seperti ini maka tubuh

memerlukan suplai antioksidan dari luar tubuh. Salah
satunya adalah ubi jalar ungu. Ubi jalar dipilih karena
toleransi dan adaptasinya yang baik terhadap
kekeringan, tanah yang kurang subur, iklim, dan
berbagai sistem pertanian di seluruh dunia.?® Selain
dikenal sebagai bahan pangan dengan mutu
kandungan gizi yang baik, ubi jalar juga merupakan
pangan sumber karbohidrat yang memiliki indeks
glikemik rendah sehingga aman bagi penderita
diabetes mellitus.?#?® Ubi jalar juga memiliki potensi
besar sebagai tanaman ketahanan pangan karena
waktu tanamannya yang relatif singkat yaitu 3-4
bulan.? Jenis ubi jalar sangat beragam, salah satunya
adalah ubi jalar berdaging ungu. Warna ungu pada ubi
jalar disebabkan oleh adanya pigmen ungu antosianin
yang menyebar dari bagian kulit sampai daging
ubinya. Antosianin pada ubi jalar memiliki
kemampuan tinggi pada aktivitas antioksidan dan
penangkapan radikal bebas.?’ Kemampuan ini
berperan dalam mencegah terjadinya penyakit
degeneratif seperti aterosklerosis.?® Besar kecilnya
konsentrasi antosianin menyebabkan beberapa jenis
ubi jalar ungu mempunyai gradasi warna yang
berbeda.®® Ubi jalar ungu pekat mengandung
antosianin sebesar 61,85 mg/100 g dan aktivitas
antioksidan sebesar 59,25%.%° Selain antosianin,
kandungan antioksidan lain yang terdapat dalam ubi
jalar ungu yaitu vitamin C dan B-karoten. Menurut
hasil penelitian Kemal dkk, ubi jalar ungu memiliki
kandungan vitamin C dan B-karoten sebesar 0,0177
mg dan 0,1244 mg/100 gram ubi.?! Sebuah penelitian
menunjukkan bahwa potensi ubi jalar ungu sebagai
antioksidan berpengaruh secara signifikan terhadap
perubahan MDA dan SOD darah tikus diabetes
mellitus yang diberikan ubi jalar ungu sebanyak 4
mi/hari selama 50 hari.®? Penelitian lain yang
dilakukan Jawi pada hewan coba yang dikondisikan
hiperkolesterolemik menunjukkan bahwa pemberian
4 ml/hari ubi jalar ungu mempunyai peran sebagai
anti inflamasi yang secara signifikan menurunkan IL-
1 selama 60 hari.®® Penelitian mengenai pengaruh
pemberian ubi jalar ungu terhadap kadar leukosit total
tikus belum dilakukan. Sehingga hal ini menjadi latar
belakang peneliti ingin mengetahui bagaimana
pengaruh pemberian ubi jalar ungu (Ipomoea batatas
L. Poir) terhadap kadar leukosit total tikus yang
dipapar asap rokok.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain post test
only control group. Penelitian dilaksanakan pada
bulan September sampai Oktober 2018. Pemeliharaan
dan perlakuan pemaparan asap rokok dilakukan di
Laboratorium Pusat Studi Pangan dan Gizi PAU
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, sedangkan
untuk pemeriksaan kadar leukosit total dilakukan di
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Rumah Sakit Hewan dr. Soeparwi Yogyakarta.
Sampel tikus yang digunakan adalah tikus wistar
jantan dengan kriteria inklusi berusia 12 minggu
dengan berat berkisar antara 150-250 gram, tikus
dalam kondisi sehat dan dapat menerima perlakuan
sesuai prosedur penelitian. Kriteria eksklusinya
adalah tikus mengalami penurunan berat badan >10%
dan mati saat penelitian berlangsung. Besar sampel
ditentukan berdasarkan kriteria WHO dalam
Research Guideline for Evaluating The Safety and
Efficacy of Herbal Medicine, yaitu jumlah minimal 5
ekor tiap kelompok. Namun untuk mengantisipasi
adanya tikus yang drop out dalam penelitian ini kami
menambahkan 1 ekor tikus di setiap kelompok
perlakuan sehingga total sampel yang digunakan
menjadi 24 ekor.

Tikus diaklitimasi selama 7 hari di
laboratorium dengan diberikan pakan dan minum
secara ad libitum. Kemudian tikus wistar dibagi
secara simple random sampling menjadi 4 kelompok
yaitu kelompok K(-) yang mendapat pakan standar,
kelompok K(+) yang diberi paparan asap rokok
sebanyak 2 batang/hari, kelompok P1 yang diberi ubi
jalar ungu sebanyak 8 g/200 g berat badan tikus, dan
kelompok P2 vyang diberi paparan asap rokok
sebanyak 2 batang/hari dan ubi jalar ungu 8 g/200 g
berat badan tikus. Tikus yang akan diberikan paparan
asap rokok dimasukkan ke dalam smoking chamber.
Pemaparan asap rokok dilakukan menggunakan

smoking pump. Perlakuan dilakukan selama 30 hari.
Lalu di hari ke 31 dilakukan pengukuran leukosit total
setiap kelompoknya. Pengukuran kadar leukosit total
dilakukan ~ menggunakan  metode  Automatic
Hematology Analyzer dengan alat hematology
analyzer Mindray BC-2800 Vet.

Hasil pengukuran kadar leukosit total tiap
kelompok selanjutnya diolah dan dilakukan analisis
data. Uji normalitas data dilakukan menggunakan uji
Saphiro-Wilk. Kemudian karena data berdistribusi
normal, analisa data dilanjutkan dengan uji
parametrik menggunakan One-way ANOVA. Batas
nilai yang dianggap signifikan dalam penelitian ini
adalah jika p<0,05 dengan interval kepercayaan 95%.

HASIL
Rerata Berat Badan Tikus

Berdasarkan tabel 1, diketahui terdapat
peningkatan berat badan secara signifikan pada
keempat kelompok perlakuan. Setelah dilakukan uji
One-way ANOVA, terdapat perbedaan berat badan
yang signifikan pada kelompok berat badan setelah
perlakuan dan delta perubahan berat badan,
sedangkan kelompok berat badan sebelum perlakuan
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Perbedaan yang signifikan pada kelompok berat
badan setelah perlakuan dan delta perubahan berat
badan terdapat pada kelompok K(+).

Tabel 1. Rerata Perubahan Berat Badan Sebelum dan Sesudah Penelitian

Sebelum

Sesudah

A Berat Badan

Kelompok Rerata+SB Rerata+SB P ReratatSB %
K(-) 169,0+17,63? 222,6+17,72° 0,000 53,6+1,34° 32
K(+) 174,2+10,89? 199,2+11,75° 0,000 25,012,442 14,3

P1 175,0+£13,962 225,8+13,33° 0,000 50,8+1.92° 29
P2 187,8+11,18? 240,8+9,03° 0,000 53,0+3,39° 28,2
p* 0,207 0,001 0,000

Keterangan : K(-) : Kelompok tikus yang diberi pakan standar; K(+) : Kelompok tikus yang diberi paparan asap rokok 2
batang/hari; P1 : Kelompok tikus yang diberi ubi jalar ungu 8 g/200 g BB; P2 : Kelompok tikus yang diberi paparan asap
rokok 2 batang/hari dan ubi jalar ungu 8 g/200 g BB; * : Uji One-way ANOVA; ** : Uji Paired T Test; *° : notasi yang
berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang signifikan ;

Kadar Leukosit Total

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa hasil
uji One-way ANOVA menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifkan pada keempat kelompok
perlakuan (p>0.05). Rerata kadar leukosit paling
tinggi terlihat pada kelompok K(+).

Tabel 2. Rerata Kadar Leukosit Total Post-Test

Kelompok N Rerata+SB p*
; K(-) 5 21.06+3.26°
L?r”o"t‘;f“ K(+) 5 2356:310° .o
(ribu/mm?) P1 5 2206£2020
P2 5 21.36+3.52

Keterangan : K(-) : Kelompok tikus yang diberi pakan
standar; K(+) : Kelompok tikus yang diberi paparan asap
rokok 2 batang/hari; P1 : Kelompok tikus yang diberi ubi
jalar ungu 8 g/200 g BB; P2 : Kelompok tikus yang diberi
paparan asap rokok 2 batang/hari dan ubi jalar ungu 8
0/200 g BB; * : Uji One-way ANOVA; ? : notasi yang sama
pada kelompok yang sama menunjukkan perbedaan yang
tidak bermakna ;

PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan desain post-test
only control group dengan 4 kelompok perlakuan di
dalamnya, yaitu kelompok K(-), K(+), P1 dan P2.
Pemaparan asap rokok dan pemberian ubi jalar ungu
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dilakukan selama 30 hari. Perlakuan paparan asap
rokok yang dilakukan menggunakan 2 batang
rokok/hari dengan kandungan 2,4 mg nikotin dan 38
mg tar selama %= 30 menit bertujuan untuk
menimbulkan respon inflamasi yang dilihat melalui
kadar leukosit total. Kadar kandungan ini jumlahnya
melebihi dari batas ketentuan nikotin dan tar yang
diperbolehkan. Dalam Pasal 4 Peraturan Pemerintah
Nomor 81 Tahun 1999 menetapkan bahwa batas
kadar maksimum kandungan nikotin dan tar pada
setiap batang rokok yang beredar di wilyah Indonesia
tidak boleh melebihi kadar kandungan nikotin 1,5 mg
dan kadar kandungan tar 20 mg.%

Paparan asap rokok dapat meningkatkan
kadar leukosit total disebabkan adanya inflamasi dari
zat dalam asap rokok. Asap rokok merupakan salah
satu jenis radikal bebas eksogenus yang mengandung
lebih dari 4.000 komponen bahan kimia toksik dan
karsinogenik, seperti nikotin, nitrogen oksida, karbon
monoksida, hidrogen sianida dan radikal bebas
lainnya.®® Setiap hembusan asap rokok dapat
mengandung 10*" radikal bebas.'° Paparan asap rokok
dapat menyebabkan tubuh mengalami keadaan stress
oksidatif dan kenaikan leukosit total sebagai tanda
adanya inflamasi. Berdasarkan hasil penelitian ini,
kelompok tikus yang diberi paparan asap rokok saja
menunjukkan nilai kadar leukosit paling tinggi
diantara kelompok perlakuan lainnya dengan rerata
23,56 x 10°/mmd. Kenaikan leukosit total menjadi
respon alamiah tubuh karena masuknya zat asing.
Nikotin dalam asap rokok dapat menyebabkan
leukositosis dengan bersirkulasinya katekolamin
karena kenaikan hormon seperti epinephrine dan
kortisol yang pada akhirnya akan meningkatkan
jumlah leukosit total 337 Selain itu, radikal bebas dari
asap rokok yang masuk ke dalam tubuh akan
mengaktivasi sinyal kaskade intraseluler pada sel
epitel yang memicu aktivasi mediator inflamasi
seperti protein fase akut dan sitokin pro inflamasi
[seperti IL-8 dan tumor necrosis factor-alpha
(TNFa)]. Sekresi mediator inflamasi menyebabkan
pembentukan sel imun dan inflamasi sehingga terjadi
respon inflamasi berupa pelepasan leukosit ke
sirkulasi.38:39.4041

Leukositosis pada perokok mencerminkan
adanya respon peradangan tingkat rendah dan
merupakan faktor risiko dari terjadinya penyakit
jantung koroner, sedangkan penurunan jumlah
leukosit mencerminkan perbaikan peradangan
sistemik dan peradangan endotel vaskular.*?4
Penurunan jumlah leukosit dapat dipengaruhi oleh
faktor asupan terutama yang mengandung
antioksidan. Hal ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang menyebutkan bahwa pemberian jus
tomat sebagai salah satu bahan makanan yang
mengandung antioksidan selama 1 bulan pada

kelompok tikus yang diberi paparan asap rokok dapat
memberikan nilai kadar leukosit total yang lebih
rendah dibandingkan kelompok yang tidak diberi jus
tomat.®

Ubi jalar ungu yang digunakan dalam
penelitian ini mengandung antioksidan yang dapat
menangkap radikal bebas dari asap rokok. Warna
ungu pada ubi jalar ungu disebabkan oleh adanya
antosianin yang memiliki kemampuan tinggi pada
aktivitas antioksidan dan penangkapan radikal
bebas.?” Antosianin tidak hanya memiliki fungsi
sebagai antioksidan, tetapi juga sebagai anti
inflamasi. Peranan anti inflamasi dari antosianin yaitu
dengan memblokir dua jalur perisnyalan utama
seperti NF-kB dan mitogen-activated protein kinase
(MAPKS) yang memiliki peran utama dalam produksi
berbagai mediator pro inflamasi.** Penelitian yang
dilakukan pada subjek dewasa sehat menunjukkan
bahwa  pemberian  suplementasi  antosianin
menghambat aktivasi NF-kB pada monosit dengan
menurunkan plasma konsentrasi dari kemokin pro
inflamasi, sitokin, dan mediator respon inflamasi.*
Mekanisme yang mungkin terlibat disini adalah
antosianin, produk hasil pemecahannya, atau
metabolitnya menekan stress oksidatif dengan
mengikat ROS secara langsung sehingga respon
inflamasi dapat diredam.** Antosianin berperan
sebagai antioksidan melalui kemampuannya yang
secara langsung dapat mengganggu reaksi berantai
radikal bebas dengan mendonorkan atom hidrogen ke
radikal peroksil membentuk radikal yang tidak
aktif.#47 Selain antosianin, ubi jalar ungu juga
mengandung vitamin C dan -karoten yang termasuk
dalam antioksidan non enzimatik. Paparan asap rokok
diketahui menurunkan kadar vitamin C dan -karoten
pada hewan coba.*® Vitamin C efektif dalam
mengikat anion radikal superoksida, hidrogen
peroksida, radikal hidroksil, oksigen singlet dan
oksigen nitrogen reaktif, sedangkan [-karoten
berperan sebagai antioksidan dengan menonaktifkan
radikal bebas dan singlet oksigen melalui proses yang
disebut sebagai peredam.*®*® Sebuah penelitian
menunjukkan bahwa potensi ubi jalar sebagai
antioksidan berpengaruh secara signifikan terhadap
perubahan MDA dan SOD darah tikus DM yang
diberikan ubi jalar ungu sebesar 4 mi/hari selama 50
hari.® Pada penelitian lain, pemberian 4 ml/hari ubi
jalar ungu selama 60 hari terlihat memberikan efek
anti inflamasi yang ditunjukkan dengan adanya
penurunan kadar IL-1 secara signifikan pada tikus
hiperkolesterolemik.®® Pada penelitian ini, pemberian
ubi jalar ungu pada kelompok tikus yang diberikan
paparan asap rokok menunjukkan kadar leukosit total
yang hampir mendekati kadar leukosit total pada
kelompok K(-).
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Namun berdasarkan hasil analisis uji One-
way ANOVA didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,579 yang berarti tidak terdapat perbedaan kadar
leukosit total yang bermakna pada keempat kelompok
perlakuan. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemaparan 2
batang rokok/hari dengan kandungan nikotin dan tar
yang sama dalam satu batang rokoknya pada
kelompok kontrol secara signifikan memberikan hasil
kadar leukosit total yang berbeda diantara kelompok
perlakuan.®®  Subjek  dikatakan ~ mengalami
leukositosis ketika kadar leukosit dalam tubuhnya
meningkat 35% dari nilai normal.>? Jika nilai leukosit
total pada penelitian ini dibandingkan dengan nilai
normal leukosit total pada tikus wistar yaitu 5-8,96 x
10%/mm? dapat dikatakan pada akhir penelitian semua
kelompok tikus mengalami leukositosis.?

Berdasarkan data berat badan pada tabel 1,
terlihat bahwa terjadi peningkatan berat badan pada
semua kelompok perlakuan selama penelitian
berlangsung. Pada kelompok K(-), P1 dan P2 terjadi
peningkatan berat badan sebesar >20% dari berat
badan awal, sedangkan pada kelompok K(+) tikus
mengalami peningkatan berat badan yang lebih
rendah yaitu sebesar 14%. Menurut Yuniarto, tikus
yang mengalami pertambahan berat badan sebesar
20% dari berat badan awal dapat dikatakan tikus
mengalami obesitas.>® Obesitas merupakan keadaan
dimana terjadi ketidaknormalan atau kelebihan
akumulasi lemak dalam tubuh yang disimpan dalam
jaringan adiposa.>* Jaringan adiposa merupakan suatu
model terintegrasi antara sistem endokrin dan
signaling dalam regulasi metabolisme energi.®
Jaringan adiposa tersusun atas kumpulan sel-sel
adiposit yang tidak hanya berfungsi sebagai
penyimpanan lemak, tetapi juga berfungsi sebagai
pengatur keseimbangan energi dan homeostasis
tubuh.®

Pada subjek yang mengalami obesitas,
adanya keadaan inflamasi kronik tingkat rendah
disebabkan oleh peningkatan produksi dan sekresi
sitokin pro inflamasi seperti TNF-a. dan IL-6 serta
adipokin dari jaringan adiposa dan leukosit.>*5"%8
Berdasarkan hasil sebuah penelitian diketahui bahwa
terdapat hubungan antara obesitas dengan
leukositosis.® Penelitian tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Shabbir, dkk bahwa
terdapat peningkatan leukosit yang signifikan pada
tikus obes karena pemberian diet tinggi lemak.*
Meningkatnya produksi dan sekresi sitokin dari
jaringan adiposa menyebabkan peningkatan produksi
dan aktivasi leukosit.®%5!

Lebih lanjut lagi diketahui peningkatan
jumlah leukosit pada keadaan obesitas mungkin di
mediasi oleh peningkatan kadar leptin yang
disekresikan oleh jaringan adiposa.®? Leptin

mempunyai hubungan positif dengan persen lemak
tubuh.® Kadar leptin dalam sirkulasi meningkat pada
keadaan obesitas.% Inflamasi pada obesitas terjadi
karena leptin mengaktifkan faktor transkripsi Nuclear
Factor kappa Beta (NF-kB). NF-kB yang teraktivasi
akan menginduksi transkripsi gen inflamasi
diantaranya sitokin pro inflamasi TNF-o dan
beberapa molekul adesi seperti ICAM-1 maupun
VCAM.%% | eukosit kemudian akan teraktivasi oleh
sekresi dari sitokin ini. Selain itu, leptin juga
diketahui mempunyai peran dalam lymphopoiesis
dan myelopoiesis.®” Berdasarkan pemaparan ini dapat
disimpulkan  bahwa hasil  penelitian  yang
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang
signifikan disebabkan tikus pada kelompok K(-), P1
dan P2 berada dalam keadaan leukositosis karena
tikus mengalami obesitas, sedangkan pada kelompok
K(+) peningkatan kadar leukosit disebabkan karena
paparan asap rokok.

KETERBATASAN PENELITIAN

Tidak dilakukannya pengukuran terhadap
panjang nasoanal tikus yang dapat digunakan untuk
menentukan besar Indeks Obesitas Lee. Parameter
Indeks Obesitas Lee dapat digunakan untuk
menentukan apakah hewan coba termasuk ke dalam
kategori obesitas atau tidak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
selama 30 hari dapat disimpulkan bahwa pemberian
ubi jalar ungu menunjukkan tidak adanya perbedaan
yang bermakna terhadap kadar leukosit total tikus.

SARAN

Penelitian selanjutnya diharapkan peneliti
memastikan tikus dalam kondisi sehat sebelum
memulai perlakuan dan dapat dilakukan pengukuran
panjang nasoanal dari hewan coba yang digunakan.
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